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ABSTRAK

Pelaksanaan layanan dasar bi  1gan dan konseling
merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk memberi
pemahaman dalam meningkatkan sikap spiritual peserta didik.
Kegiatan ini dilaksanakan pada peserta didik kelas XI di SMK
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan layanan dasar bimbingan
dan konseling dalam meningkatkan sikap spiritual peserta didik yang
dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling di SMK
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung.

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini ialah
penelitian kualitatif yaitu penelitian yang mengedepankan pada
pendekatan bersifat deskriptif. Teknik dalam pengumpulan data
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Uji keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber. Berdasarkan hasil dari penelitian
yang dilakukan oleh peneliti bahwa guru bimbingan dan konseling
sudah melaksanakan beberapa layanan dasar bimbingan dan konseling
yaitu layanan orientasi, layanan informasi, layanan konseling pribadi
dan layanan konseling kelompok; dan sekolah juga memberikan
program tambahan berupa kultum-pada hari Sabtu pada jam terakhir
mata pelajaran. Beberapa metode juga sudah di terapkan guru
bimbingan dan konseling dalam pelaksanaan layanan dasar di'sekolah.

Pelaksanaan _layanan.dasar bimbingan dan-konseling dalam
meningkatkan sikap spiritual peserta didik SMK™Muhammadiyah 2
Bandar Lampung sudah terlaksana dan berjalan dengan baik dan
memiliki perencanaan yang terstruktur. Dalam pelaksanaan layanan
dasar bimbingan dan konseling memiliki beberapa tahap yaitu tahap
pembukaan, tahap inti, dan tahap penutup yang dilanjutkan dengan
evaluasi kegiatan pelayanan.

Kata kunci: Layanan Dasar Bimbingan Konseling, Sikap
Spiritual, Peserta Didik.



ABSTRACT

The performance of basic guidance and counseling service is
an activity that is performed to give understanding in improving the
spiritual attitude of learns. The purpose of this study is to know how
to perform basic guidance and counseling services in improving the
spiritual attitude of trainees performed by guidance and counseling
teachers at the Muhammadiyah school of 2 Bandar Lampung.

The kind of research that is used in this study is qualitative
research that presupposes a descriptive approach. The engineering of
data collection through interviews, observation and documentation.
Testing the validity of data using source triangulation. Based on the
result of studies conducted by researchers that guidance and
counseling teachers have already provided some basic guidance and
counseling services which are orientation services, information
services, personal counseling services and group counseling services,
and schools also provide an additional kultum program on Saturday
at the last hour of class. Some methods have also been employed by
guidance ‘and counseling teachers.in performing basic service in
schoals.

The wimplementation of basic guidance and counseling
services in promoting the spiritual attitude of Muhammadiyah schools
2 Bandar Lampung«was already.accomplished.and running and had
structured planning. In the performance of basic guidance and
counseling services, there are several stages of opening, core and
closing stages followed by assessment of service activities.

Key Words: Basic Guidance and Counseling, a Spiritual Attitude,
Learners.
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Artinya : “Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia
menurut fitrah itu. tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (ltulah)
agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. "*

(Ar-Ruum : 30)

! Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung : PT Sygma
Ekamedia Arkanleema, 2007),h.235
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini,
dan untuk menghindari kesalahpahaman, maka peneliti perlu
untuk menjelaskan beberapa kata yang menjadi judul skripsi ini.
Adapun judul skripsi yang dimaksudkan adalah “Pelaksanaan
Layanan Dasar Bimbingan dan Konseling Dalam
Meningkatkan Sikap Spiritual Peserta Didik SMK
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung”. Adapun uraian
pengertian beberapa istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini
yaitu, sebagai berikut:

1. Pelaksanaan

Pelaksanaan adalah proses, cara, perbuatan melaksanakan
rancangan, keputusan, suatu kegiatan dan sebagainya. Sedangkan
yang dimaksud dengan pelaksanaan dalam judul penelitian ini
adalah melihat pelaksanaan layanan untuk meningkatkan sikap
spiritual pada peserta didik.

2. Layanan Dasar Bimbingan dan Konseling

Layanan dasar - bimbingan dan konseling adalah proses
pemberian bantuankepada seluruh konseli melalui kegiatan secara
klasikal atau kelompok agar‘konseli dapat"mengambil keputusan
dalam menjalankan kehidupannya. Jadi layanan dasar yang
dimaksud dalam judul penelitian ini adalah pemberian layanan
dasar bimbingan dan konseling sebagai pemahaman dan
pengetahuan yang diperlukan sebagai bekal untuk peserta didik.

3. Sikap Spiritual

Sikap spiritual adalah sikap yang menyangkut moral yang
mampu memberikan pemahaman untuk membedakan sesuatu
yang benar dan yang salah berdasarkan keimanan dan ketakwaan
kepda Tuhan Yang Maha Esa . Yang dimaksud sikap spiritual

1



dalam penelitian ini adalah sikap ketaatan dalam beribadah,
berperilaku syukur dan sikap berdoa sebelum dan sesudah
melakukan kegiatan.

4. SMK Muhammadiyah 2 Bandar Lampung

SMK' Muhammadiyah 2 Bandar Lampung didirikan
berdasarkan Surat Pimpinan Muhammadiyah Kota Bandar
Lampung, oleh Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor.
111.1/028-MPDM/2000 pada tanggal 02 Agustus tahun 2000,
dengan Kepala Sekolaiuh Bapak Mahmud Yunus Ms, S.Ag,
MM.SMK Muhammadiyah 2 Bandar Lampung didirikan di atas
lahan seluas 948 m2 yang merupakan lahan dari hasil wakaf yang
diberikan  dengan maksud untuk mendirikan yayasan
tersebut.Yang beralamatkan jalan Zainal Abidin, Pagar Alam No.
14, Kota Bandar Lampung, Lampung 35142.

Dari seluruh penegasan kata yang terdapat dalam judul
skripsi ini, maka dapat ditegaskan bahwa yang dimaksud dengan
skripsi ini yaitu suatu penelitian mengenai proses pelaksanaan
layanan dasar bimbingan dan konseling dalam meningkatkan
sikap spiritual peserta didik. SMK Muhammadiyah™ 2 Bandar
Lampung.

. "Alasan Memilih Judul

Ada beberapa alasangpeneliti tertarik dalam memilih dan
menentukan judul tersebut adalah :

1. Masih banyak peserta didik yang rendah tingkat spiritualnya,
maka perlu adanya pihak-pihak yang membantu dalam
membimbing dan memberikan pemahaman spiritual kepada
peserta didik, sehingga peserta didik dapat melakukannya
atas kesadarannya sendiri bukan suruhan atau paksaan dari
orang lain.

2. Peneliti mengharapkan agar pelaksanaan layanan dasar
bimbingan dan konseling di sekolah bisa lebih dapat
memberikan pemahaman serta mampu membantu para



peserta didik menjadi pembiasaan selama beraktifitas
disekolah maupun diluar sekolah hingga bisa meminimalisir
perilaku salah suai peserta didik saat menuju masa remaja.

C. Latar Belakang Masalah

Sikap spiritual perlu dibentuk dan ditingkatkan dengan baik
untuk tercapainya tujuan menciptakan generasi yang cerdas dan
bertagwa. Spiritual tidak hanya berpengaruh pada sikap taat pada
agamanya tetapi juga memperbaiki karakter dan moral peserta
didik. Mengingat perlu adanya pembiasaan agar nilai spiritual
tersebut dapat diingat dan diterapkan oleh peserta didik maka hal
tersebut dapat diajarkan melalui kegiatan sekolah dimana peserta
didik sangat terlibat didalamnya. Dengan demikian peserta didik
akan terbiasa melakukan peraturan yang sudah menjadi
pembiasaan selama beraktifitas disekolah.

Ajaran agama Islam mewajibkan setiap umatnya untuk
mempelajari tentang agama, supaya kita tidak tergolong sebagai
orang-orang yang bodoh dan keliru. Hal ini sebagaimana
tercantum dalam Al-Qur’an Surat Al-A’raf; 33 yang berbunyi :

B30 B0 (o g G Gl 5 s o

// T } w8

Gl oo giiad U AL ﬁﬂub ‘J‘""’d"‘”ﬁ

g~ -

) ’,ia;yum&onjj

Artinya : Katakanlah: "Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan
yang Kkeji, baik yang nampak ataupun yang
tersembunyi, dan perbuatan dosa, melanggar hak
manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan)
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah
tidak  menurunkan  hujjah  untuk itu  dan
(mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa
yang tidak kamu ketahui."



Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT hanya
mengharamkan perbuatan yang keji, melanggar norma-norma
kemanusiaan, dan perbuatan dosa. Maka dari itu wajib bagi kita
untuk mempelajari ilmu keagamaan supaya kita dapat tahu mana
yang diharamkan dan mana yang diwajibkan, serta terjauh dari
perbuatan dosa dan terhindar dari segala larangan-larangannya
Allah SWT. Dan baik bagi kita untuk selalu mendekatkan diri
kepada Allah SWT dan tidak mempersekutukan atau menyembah
selain Allah SWT.

Ayat lain juga menjelaskan sebagaimana ditegaskan di
dalam Al-Qur’an Surat Ar-Rum ayat 7 :
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Artinya : “Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari
kehidupan dunia; sedang mereka tentang
(kehidupan) akhirat adalah lalai”.

Penjelasan ayat diatas yaitu rugi bagi Kita _yang-hanya
mengejar harta dunia, sementara amalan-amalan*yang untuk
akhirat kita tidak sama sekali memikirkannya, sesungguhnya
mereka itu orang yang lalai. Maka penting bagi kita untuk
memperdalam ilmu agama dan tidak haus akan gemerlapnya harta
dunia agar terhindar dalam golongan orang-orang yang lalai dalam
kehidupan akhirat.

Berkenaan dengan hal tersebut , permasalahan yang sering
ditemui saat ini adalah adanya peserta didik yang memiliki
permasalahan dalam sikap spiritual yang masih rendah pada diri
mereka sendiri. Masalah sikap spiritual sangat penting dalam
mempengaruhi perkembangan diri pada diri peserta didik sebab,
nantinya peserta didik sudah terbiasa dengan perilaku yang baik
sesuai ajaran agamanya sehingga akan meminimalisir perilaku
salah suai peserta didik saat menuju remaja. Berdasarkan
wawancara dan bersama Bapak Salvian Fitra Setia, S.Pd sebagai



guru BK di SMK Muhammadiyah 2 Bandar Lampung,
menyatakan bahwa:"

“...untuk program keagamaan sekolah menerapkan perilaku
pembiasaan kepada peserta didik di sekolah yang berupa
membersihkan ruang kelas sebelum proses belajar mengajar di
mulai, membaca do’a bersama, ibadah tepat waktu dan kegiatan
ceramah 15 menit pada hari sabtu pada akhir jam belajar yang
dimana peserta didik yang bertugas dalam kegiatan tersebut secara
bergilir perkelas. Dan sekolah sudah menyiapkan fasilitas masjid
dan tempat wudhu yang berada dilingkungan sekolah. Untuk
peserta didik masih memerlukan bimbingan dan dampingan dari
guru, karena ada beberapa anak yang terkadang malas untuk
melakukan kegiatan, mengobrol dan berisik didalam masjid,
selebihnya peserta didik sudah baik dalam melaksanakan karena
sudah terbiasa melakukannya sejak kelas 10 sekolah dasar. Peran
guru di sekolah yaitu sebagai pembimbing, pendamping dan
motivator memberikan penguatan dan pedekatan kepada peserta
didik bahwa sholat itu wajib dan sebagai orang islam harus sholat
apa bila kedapatan anak yang tidak ingin melaksanakan tanggung
Jawabnya disekolah”.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Bimbingan dan
Konseling “diatas adalah sekolah telah menerapkan..kegiatan
keagamaan serta.kegiatan lainnya yang bertujuan untuk
pembiasaan kepada peserta didik agar dalam kehidupannya sehari-
hari mampu melakukan kegiatan dengan positif. Tetapi masih
banyak peserta didik yang tidak melaksanakan kegiatan disekolah
tersebut dengan baik dan beberapa anak bermalas-malasan, seperti
berbicara di dalam masjid, dan tidak mengikuti kegiatan dengan
beralasan sakit atau kelelahan sehabis mengikuti kegiatan sekolah.
Hal ini apabila tidak segera ditangani dapat menimbulkan
rendahnya sikap spiritual peserta didik sehingga dapat
berpengaruh terhadap sikap dan sifatnya dalam kehidupannya
sehari-hari.

'Sumber ; Salvian Fitra Setia, S.Pd, wawancara dengan guru Bimbingan dan
Konseling SMK Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, 21 Februari 2020.



Peneliti juga melakukan wawancara kepada beberapa
peserta didik yang berinisial AM, VUP, TR, DR, DP sebagai
berikut :?

Menurut AM sebagai berikut :

“..saya selalu mengikuti kegiatan keagamaan yang di
laksanakan di sekolah tetapi saya tidak pernah menjadi pertugas
pelaksanaanya saat kelas saya mendapat giliran. Hambatan yang
sering dialami malas mengikuti kegiatan karena kegiatan yang
dilaksanakan pada akhir jam belajar dan sudah lelah saat belajar di
dalam kelas. Guru selalu memberi pengawasan dan membimbing
peserta didik agar tetap mengikuti kegiatan, setiap pintu gerbang
aakan dijaga oleh guru untuk menghindari peserta didik yang
bolos kegiatan keagamaan tersebut.

Peserta didik VUP menyatakan :

“...saya mengikuti kegiatan keagamaan disekolah pada hari
Sabtu dan saya pernah menjadi petugas pembawa acara dikegiatan
tersebut perasaan saya saat melaksanakannya merasa deg-degan
karna belum terbiasa dan.malu dilihat teman sendiri. Hambatan
yang dialami tidak ada karna disana bersama temanteman saya
jadi tidak bosan kalau bersama-sama. Guru selalu mengawasi
peserta didik agar tidak kabur saat kegiatanakan dilaksanakan dan
memeriksassetiap kelas.

Peserta didik TR berpendapat :

“...lya saya mengikuti kegiatan tersebut setiap hari Sabtu dan
saya tidak pernah mau menjadi petugas karena saya tidak percaya
diri untuk tampil didepan orang banyak. Hambatan yang dialami
untuk mengikuti kegiatan itu saya biasanya malas karena lelah
habis jam belajar sekolah dikelas. Saya tidak bisa tidak
mengikutin kegiatan itu karena guru selalu menjaga pintu gerbang

’Sumber: Peserta Didik, Wawancara dengan peserta didik SMK
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, 21 Februari 2020.



sekolah dan jika ketahui tidak mengikuti akan dipanggil keruang
guru besok hari nya.

Peserta didik DR menyatakan :

“...saya mengikuti kegiiatan itu setiap hari sabtu dan pernah
bertugas menjadi penceramahnya saat kelas saya mendapat giliran
menjadi petugas. Hambatan yang dihadapi biasanya kalau menjadi
petugas yaitu menghafal isi ceramah untuk kegiatan tersebut dan
itu membuat saya kesulitan selebihnya saya tidak ada hambatan.
lyaa guru selalu mengawasi kegiatan itu sebelum peserta didik ke
masjid guru sudah berjaga digerbang sekolah dan ada yang
berkeiling kelas untuk memastikan semua ikut kegiatan.

Peserta didik DP menyatakan bahwa :

“...saya mengikuti kegiatan tersebut dan belum pernah bertugas
menjadi petugas untuk Kkegiatan itu, biasanya kelas kami
bergantian yang bertugas jadi semua kebagian tugas untuk
menjadi petugasnya. Hambatan yang dialami mungkin malas dan
ngantuk untuk ikut melaksanakannya. lya guru selalu melakukan
pengawasan dan pengarahan kepada peserta didik yang susah
diatur untuk mengikutin kegiatan tersebut:

Berdasarkan hasil wawancara bersama peserta didik-diatas
peserta didik mengikuti_kegiatan tersebut dan akan.dibagi secara
bergiliran tiap kelas untuk bertugas. Hambatan yang dihadapi
peserta didik karena malas kelelahan melaksanakan pembelajaran
dikelas dan beberapa karena belum siap menjadi petugas karena
kurangnya kepercayaan diri untuk tampil didepan kelas. Guru
selalu mendampingi, mengarahkan dan mendampingi peserta
didik yang tidak mengikuti aturan dan kegiatan yang ada
disekolah.

Dari hasil wawancara diatas permasalahan sikap spiritual
ini didukung oleh data hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti, dimana peneliti melakukan observasi partisipan pada
petemuan dihari Sabtu, 22 Februari 2020, pukul 13.00-17.00 WIB



setelah mendapatkan data hasil wawancara pada hari Jum’at, 21
Februari 2020.

Berdasarkan hasil observasi langsung bahwa dalam
kegiatan keagamaan yang peneliti amati pada awal masuk kelas
peserta didik wajib membersihkan ruangan kelas untuk
kenyamanan dalam belajar selanjutnya peserta didik membaca
ayat suci Al-Qur’an. Dalam pengamatan yang peneliti laksanakan
masih banyak peserta didik yang berisik dan mengobrol didalam
kelas saat peroses belajar mengajar berlangsung, dan ada beberapa
bersantai dan tiduran dibelakang kelas saat tidak ada guru didalam
kelas. Dan masih ada peserta didik yang meninggalkan kelas
dengan beralasan membeli pena. Saat jam istirahat peseta didik
diwajibkan sholat asar terlebih dahulu sebelum kekantin atau
lainnya, dan guru Bimbingan Konseling dibantu guru yang untuk
memeriksa kelas untuk memastikan peserta didik melaksanakan
ibadah yang tentu sudah menjadi kewajibannya untuk
pembiasaanya di kehidupan sehari-hari di masyarakat. Guru juga
berkeliling memeriksa apakah ada peserta didik yang bersembunyi
didalam kelas atau kantin sekolah.

Selanjutnya ' 15 ‘menit sebelum peserta didik akan
berkumpul dimasjid dilingkungan sekolah untuk melaksanakan
kegiatan keagamaan berupa ceramah yang«rutin dilaksanakan
setiap..hari sabtu dimana peserta..didik yang bertugas untuk
mengisi kegiatan- tersebut yang sudah memiliki jadwal perkelas
setiap minggunya. Peserta didik yang bertugas menyiapkan
peralatan yang diperlukan sebelum peserta didik yang lain menuju
ke masjid, dan guru Bimbingan dan Konseling beserta beberapa
guru lainnya ada yang menjaga gerbang sekolah untuk
menghindari peserta didik yang malas mengikutin kegiatan dan
memilis kabur dari pada mengikuti kegiatan tersebut. Dan
beberapa guru lainnya akan memeriksa ruang kelas untuk
memastikan semua peserta didik mengikuti kegiatan dan tidak ada
yang bersembunyi didalam kelas.

Pada saat kegiatan dimulai masih banyak peserta didik yang
berisik didalam masjid dan mengobrol bersama temannya, disini



guru ektra sabar untuk mengkondisikan keadaan agar kegiatan
bisa cepat dimulai. Setelah keadaan bisa dikendalikan acara
dimulai peserta didik yang bertugas melaksanakan kegiatannya.
Dan saat kegiaatan berlangsung masih saja masih ada peserta
didik yang berisik dan sibuk sendiri tidak mendengarkan apa yang
disampaikan petugas dikegiatan tersebut. Setelah kegiatan selesai
peserta didik akan langsung dipersilahkan pulang kerumahnya
masing-masing.

Dari hasil observasi tersebut menggambarkan bahwa sikap
spiritual peserta didik masih rendah, belum menunjukkan sikap
kesukarelaan serta keseriusan dalam melaksanakan Kkegiatan
sekolah, dan masih banyak peserta didik yang belum memahami
tentang tugas dan fungsi dirinya sendiri sebagai makhluk hidup
sekaligus makhluk sosial dalam menyikapi setiap situasi dan
kondisi yang sedang dialami. Tugas dan fungsi manusia sudah
dijelaskan didalam Al-Qur’an Surat Adz-Dzaariyaat ayat 56, yang
berbunyi :
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Artinya : “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku .

Allah SWT berfirman tidaklah aku ciptakan jin‘dan manusia
dibumi kecuali diperintahkan bagi mereka untuk beribadah
kepadanya tanpa menyekutukannya. Dan tujuan atau tugas utama
manusia adalah beribadah, belajar juga termasuk dalam beribadah
karena mengerjakan sesuatu hal yang baik dan dengan belajar kita
dapat mengetahui mana yang benar dan mana yang salah.

“Spirituality can be interpreted as an understanding related to
human identity, their ethic, and their way of life. Besides, it also
explains a fundamental element that makes people full energy and
reveals the state of feeling which is integrated with overall
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internal human resources in the meaning beyond their religious
belief.

Terjemahan dari kalimat diatas adalah :

“Spiritual dapat diartikan sebagai pemahaman yang berkaitan
dengan kepribadian manusia, etika mereka, dan kebiasaan hidup
mereka.Selain itu, itu juga menjelaskan elemen dasar yang
membuat orang penuh energi dan menampakkan perasaan yang
terintergritas dalam diri manusia dalam artian tidak melebihi
keyakinan agama mereka.”

Sikap spiritual berkembang semenjak usia dini melalui
proses perpaduan antara potensi bawaan keagamaan dengan
pengaruh yang datang dari luar manusia. Dalam proses
perkembangan tersebut akan terbentuk semacam sifat, sikap, serta
kualitas spiritual yang akan diekspresikan pada perilaku
kehidupan sehari-hari. Disinilah pengaruh sebagai seorang
pendidik dalam membentuk sikap spiritual peserta didik dalam
alam sekitarnya melalui proses pendidikan. Hasil dari proses
pendidikan yang baik adalah terbentuknya perkembangan kognitif
seseorang yang pada gilirannya berperan mengarahkan perilaku
moralnya.

“In general, learning at schools tends to focus on improving
student” cognitive achievementwhilst students’ attitudes tend to
be ignored. Thus the spiritual and social attitudes tend to be
under-developed because most teachers implement learning
models that do not facilitate the development of students spiritual
and social attitudes. Students attitudes to wards learning may
reflect some deficience such as students being dishonest in doing
worksheets, cheating by using observation made by other groups,

*Djemari Mardapi, Developing An Instrument For Measuring The Spiritual

Attitude Of High School Students,(Jurnal: REiD, Research and Evaluation in
Education, Vol. 4, No. 1,2018),h. 35
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being undisciplined, lacking respect for their friends opinions, and
a lack of activity in practical work.”

Terjemahan dari kalimat diatas adalah :

“Secara umum, belajar disekolah cenderung berfokus pada
meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik, sementara sikap
peserta didik cenderung diabaikan.Dengan demikian sikap
spiritual dan sikap social peserta didik cenderung kurang
dikembangkan karena sebagian besar para guru menerapkan
model pembelajaran yang tidak memfasilitasi pengembangan
sikap spiritual dan sikap sosial peserta didik. Sikap peserta didik
ketika pembelajaran dapat terlihat beberapa kekurangan seperti
peserta tidak jujur dalam melakukan lembar kerja, menyontek
dengan melihat yang kelompok lain, tidak disiplin, kurang
menerima pendapat teman-temannya, dan kurangnya kerjasama.”

Perilaku salah suai saat remaja hisa dipengaruhi oleh sikap
spiritual remaja. Diasumsikan jika remaja memiliki sikap spiritual
rendah maka tingkat sikap maladaptif tinggi, artinya dalam
berperilaku tidak sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya, dan
sebaliknya semakin tinggi sikap spiritualnya maka semakin
rendah tingkat sikap maladaptif ‘pada” remaja, artinya dalam
berperilaku sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya karenaia
memandang agama sebagai tujuan utama hidupnya sehingga ia
berusaha  menginternalisasikan - ajaran.+ agamanya- dalam
perilakunya sehari-hari. Apabila remaja memiliki tingkat sikap
spiritual yang tinggi, maka remaja akan menunjukkan perilaku ke
arah hidup yang positif pula, sebaliknya remaja yang memiliki
tingkat sikap spiritualnya rendah, mereka akan menunjukkan
perilaku kearah hidup yang jauh dari positif pula.

Maka dari itu menanamkan sikap atau pemahaman spiritual
sejak dini perlu dilakukan agar nantinya peserta didik sudah

“Suhaedir Bachtiar, Siti Zubaidah, Aloysius Duran Corebima, Sri Endah
Indriwati, The Spiritual And Social Attitudes Of Students Towards Integrated Problem
Based Learning Models, (Jurnal, Issues In Educational Research, Vol. 28, No.
2,2018),h. 254
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terbiasa dan memiliki perilaku yang baik sesuai dengan ajaran
agama yang dianutnya. Sehingga akan meminimalisir perilaku
salah suai pada anak saat menuju usia remaja, karena jika
memberikan pemahaman atau pengarahan pada anak yang sudah
remaja akan lebih susah mengarahkannya karena karakter anak
sudah melekat kuat pada diri anak yang sudah remaja.

Guru sebagai orang yang berkompeten hendaknya dapat
memberikan tauladan, mengajak yang ma’ruf dan mencegah yang
munkar, membantu mengatasi kesulitan yang ada pada diri peserta
didik, karena dalam proses pembelajaran di sekolah tidak sedikit
faktor yang mempengaruhi peserta didik sehingga dapat
mengantarkannya kepada sebuah keberhasilan atau sebaliknya
akan membawanya kepada sebuah kegagalan. Guru sebagai salah
satu faktor yang berpengaruh terhadap proses pertumbuhan dan
perkembangan kepribadian peserta didik.

Dari pemaparan latar belakang di atas maka peneliti tertarik
untuk mengambil skripsi yang berjudul Pelaksanaan Layanan
Dasar Bimbingan dan Konseling Dalam Meningkatkan Sikap
Spiritual Peserta Didik Kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung. Melihat = bagaimana proses pelaksanaan dalam
pemberian layanan dasar bimbingan dan konseling untuk
meningkatkan sikap spiritual peserta didik.agar dapat meningkat,
sehingga. peserta didik melakukannya,dengan penuh kesadaran
dalam hati"dan bukan dari-ajakan, suruhan ataupun paksaan dari
orang lain.

Fokus dan Subfokus Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitian pada
pelaksanaan layanan dasar bimbingan dan konseling dalam
meningkatkan sikap spiritual pada peserta didik kelas XI SMK
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. Subfokus dari penelitian ini
adalah :
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Tahap perencanaan pelaksanaan layanan dasar bimbingan dan
konseling dalam meningkatkan sikap spiritual pada peserta
didik SMK Muhammadiyah 2 Bandar Lampung.

Tahap pelaksanaan layanan dasar bimbingan dan konseling
dalam meningkatkan sikap spiritual pada peserta didik SMK
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung.

. Rumusan Masalah

Sebagaimana fokus dan sub fokus penelitian yang telah

diuraikan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah :

1.

Bagaimana tahap perencanaan pelaksanaan layanan dasar
bimbingan dan konseling dalam meningkatkan sikap spiritual
peserta didik SMK Muhammadiyah 2 Bandar Lampung?

Bagaimana tahap pelaksanaan layanan dasar bimbingan dan
konseling dalam meningkatkan sikap spiritual peserta didik
SMK Muhammadiyah 2 Bandar Lampung?

.~ Tujuan Penelitian

1.

Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui-bagaimana tahap perencanaanspelaksanaan
layanan dasar bimbingan dan konseling dalam meningkatkan
sikap spiritual peserta didik SMK Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung.

Untuk mengetahui bagaimana tahap pelaksanaan layanan
dasar bimbingan dan konseling dalam meningkatkan sikap
spiritual peserta didik SMK Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung.
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G. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini, diharapkan agar dapat memberikan

manfaat sebagai berikut :
1. Secara Teoritis

Kegiatan penelitian ini merupakan kesempatan bagi penulis untuk
menambah ilmu pengetahuan dalam bidang bimbingan dan
konseling yang didapatkan dibangku perkuliahan di jurusan
Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam. Khususnya hasil
penelitian ini dapat menambah ilmu tentang pelaksanaan layanan
dasar bimbingan dan konseling di sekolah secara lebih luas lagi.

2. Secara Praktis

1) Bagi Guru

Manfaat bagi guru adalah dapat membantu proses pemberian
bimbingan disekolah, hasil penelitian ini diharapkan agar
dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi guru bimbingan dan
konseling .dalam pemberian layanan dasar bimbingan dan
konseling.

2). Bagi Peserta Didik

Diharapkan pelaksanaan _layanan dapat menimbulkan
kesadaran dalam diri<peserta didik terhadap pemahaman
sikap spiritual yang diberikan melalui pelaksanaan layanan
dasar bimbingan dan konseling dalam meningkatkan sikap
spiritual peserta didik kelas XI SMK Muhammadiyah 2
Bandar Lampung.

3) Bagi Peneliti

Manfaat dari hasil penelitian ini dapat menambah
pengalaman serta keterampilan sebagai calon konselor masa
depan pada pelaksanaan layanan dasar bimbingan dan
konseling di sekolah dan diharapkan agar dapat menjadi salah
satu referensi untuk penelitian lainnya.
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H. Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu
diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. Cara
ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri
keilmuan, yaitu rasional, empiris dan sistematis. Rasional berarti
kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk
akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti
cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia,
sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara
yang digunakan. (Bedakan cara yang tidak ilmiah, misalnya
mencari uang yang hilang, atau provokator, atau tahanan yang
melarikan diri melalui paranormal). Sistematis artinya, proses
yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-
langkah tertentu yang bersifat logis.”

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dijelaskankan bahwa
metode penelitian adalah cara ilmiah yang dilakukan
menggunakan langkah-langkah yang bersifat logis dan masuk
akal, sehingga dapat mudah dipahami dan diamati oleh orang lain
bagaimana cara mendapatkan data dan kegunaannya yang
digunakan untuk kegiatan ilmiah.

1. Pendekatan-danProsedur.Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan penelitian lapangan. Dalam pendekatan ini berusaha
untuk mengungkapkan suatu keadaan yang ada di SMK
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung dan dilakukan dengan
keadaan alamiah (natural setting), yaitu bagaimana proses
pelaksanaan layanan dasar bimbingan dan konseling dalam
meningkatkan sikap spiritual peserta didik SMK Muhammadiyah
2 Bandar Lampung dalam keterampilan teknik atau metode apa
yang digunakan oleh guru bimbingan dan konseling, dan salah

>Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:
ALFABETA,2016),h. 2
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satu peneliti menggunakan metode kualitatif dikarenakan peneliti
hanya menyajikan data yang bersifat secara hakiki diantara
realitas di lapangan dengan penelitian.

Untuk itu dalam hal ini peneliti akan menyajikan data
terkait pelaksanaan layanan dasar bimbingan dan konseling oleh
guru bimbingan dan konseling disekolah, metode ini akan
menyesuaikan dengan persoalan yang akan dihadapi , maka
peneliti juga berhubungan langsung terhadap responden guna
bertujuan untuk menggali data terkait yang berhubungan dengan
penelitian yaitu Bapak Salvian Fitra Setia, S.Pd salah satu guru
bimbingan dan konseling di SMK Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung.

2. Desain Penelitian

Desain pada penelitian ini menggunakan deskritif kualitatif.
Penelitian deskriptif kualitatif ialah berupa penelitian dengan
metode pendekatan studi kasus atau disebut juga dengan Case
Study. Maka dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain
penelitian studi kasus, yaitu strategi penelitian yang-mana di
dalamnya peneliti akan menyelidiki dengan cermat suatu program,
peristiwa, ~ serta” proses yang ada. Peneliti mengumpulkan
informasi secara lengkap dengan menggunakan.prosedur-prosedur
pengumpulan data berdasarkan -dengan waktu yang telah
ditentukan.®

Deskriptif kualitatif dilakukan peneliti pada saat memasuki
situasi sosial tertentu sebagai obyek penelitian. Pada tahap ini ,
peneliti belum membawa masalah yang akan diteliti maka peneliti
melakukan penjelajahan umum dan menyeluruh, melakukan
deskripsi terhadap semua yang dilihat, didengar dan dirasakan.’

Dapat dikatakan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu
cara untuk memperoleh data berdasarkan suatu hal yang ditemui

81

®Husain Usman, Metodelogi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara,1995),h.

’Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,2018),h. 111
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di lapangan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi
mengenai pelaksanaan layanan dasar bimbingan dan konseling
dalam meningkatkan sikap spiritual peserta didik SMK
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung dan data ini bersifat apa
adanya.

3. Partisipan dan Tempat Penelitian

Tempat  penelitian  yang  dilaksanakan  mengenai
pelaksanaan layanan dasar bimbingan dan konseling dalam
meningkatkan sikap spiritual peserta didik SMK Muhammadiyah
2 Bandar Lampung , tepatnya dijalan Za. Pagar Alam No. 14/58,
Labuhan Ratu, Kecamatan Labuhan Ratu, Kota Bandar Lampung,
Lampung. Adapun yang akan diteliti adalah pelaksanaan layanan
dasar bimbingan dan konseling dalam meningkatkan sikap
spiritual peserta didik kelas XI, selanjutnya yang dijadikan
partisipan objek dalam penelitian ini adalah Bapak Salvian Fitra
Setia, S.Pd sebagai guru bimbingan dan konseling di SMK
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung.

4...Alat Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode triangulasi atau
gabungan dalam mengumpulkan data yaitu observasi, wawancara
dan dokumentasi. Penjelasannya sebagai berikut :

a. Observasi

Secara garis besar terdapat dua rumusan tentang pengertian
observasi, yaitu pengertian secara sempit dan luas. Dalam
artian sempit, observasi berarti pengamatan secara langsung
terhadap gejala yang diteliti, dalam artian luas, observasi
melalui pengamatan yang dilakukan secara langsung maupun
tidak langsung terhadap objek yang sedang diteliti.?

EAnwar Sutoyo, “Pemahaman Individu”. (Yogyakarta, Edisi Revisi, Pustaka
Pelajar,2014), h. 69



Dalam observasi penelitian ini peneliti melakukan observasi
partisipatif pasif yaitu peneliti datang ke tempat kegiatan
yang akan diamati, tetapi peneliti tidak ikut terlibat dalam
kegiatan tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan
observasi pada pelaksanaan layanan dasar bimbingan
konseling dalam meningkatkan sikap spiritual peserta didik
kelas X1 SMK Muhammadiyah 2 Bandar Lampung.

b. Wawancara

Wawancara adalah tehnik pengumpulan data dengan cara
tanya jawab lisan yang dilakukan secara sistematis guna
mencapai tujuan penelitian. Pada umumnya wawancara
dilakukan dua orang atau lebih, satu pihak sebagai pencari
data pihak yang lain sebagai sumber data dengan
memanfaatkan saluran-saluran komunikasi secara wajar dan
lancar.®

Berdasarkan penjelasan diatas maka wawancara yang
digunakan oleh peneliti adalah wawancara terstruktur karena
peneliti telah mengetahui permasalahan secara.pasti, Selain
itu peneliti juga terlebih dahulu mempersiapkan  instrument
penelitian berupa daftar pertanyaan tertulis. Dalam penelitian
ini-wawancara dilakukan kepada: yaitu Bapak Salvian Fitra
Setia, S.Pd.sebagai guru bimbingan dan konseling dan
peserta didik kelas Xl+SMK Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu, dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau
karya-karya monumental dari seseorang. Dokumentasi yang
berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan,
biografi, peraturan, kebijakan. Dokumentasi yang berbentuk
gambar misalnya foto, gambar hidup dan sketsa dan lain-lain.

° Anwar Sutoyo, “Pemahaman Individu”, ibid, h. 123
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Dokumentasi yang berbentuk karya misalnya karya seni,
yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain.*

Dalam penelitian ini dokumen yang digunakan adalah berupa
data-data yang berhubungan dengan objek yang diteliti.
Peneliti dalam dokumentasi kali ini membutuhkan data
dokumentasi berupa profil sekolah, data peserta didik,
rencana pemberian layanan, foto dan video kegiatan dan foto
pendukung lainnya, yang berhubungunan dengan pelaksanaan
layanan dasar bimbingan dan konseling dalam meningkatkan
sikap spiritual peserta didik SMK Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung.

5. Prosedur Analisis Data

Menganalisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan  dan  dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data dalam kategori, menjabarkan kedalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih
mana, yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami-oleh diri sendiri maupun
orang lain."

Prosedur analisis data yang digunakan. dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut':

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data dapat diartikan merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang terpenting,
dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu.
Reduksi data yang peneliti lakukan dengan pelaksanaan
layanan dasar bimbingan dan konseling dalam meningkatkan
sikap spiritual peserta didik hasilnya akan dirangkum untuk

“Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D"”, (Bandung,
ALFABETA,2016), h. 240
Y'Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D” ibid, h. 244
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menemukan data-data penting mengenai pelaksanaan layanan
dasar bimbingan dan konseling dalam meningkatkan sikap
spiritual.

Penyajian Data (Data Display)

Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya adalah
penyajian data yang telah direduksi perlu disajikan dan
dirapihkan. Melalui penyajian data yang sistematis
memberikan kemudahan terhadap apa yang sudah terjadi
sehingga memudahkan untuk mengambil suatu kesimpulan
dan tindakan apa yang dilakukan ditahap selanjutnya.

Penarikan Kesimpulan atau Vertifikasi Data

Langkah vertifikasi data merupakan langkah yang terakhir
dalam prosedur analisis data. Penarikan kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan
mendukung. pada tahap-pengumpulan data berikutnya. **

Dalam penelitian ini masih dapat ditarik kesimpulan apabila
data yang telah diperoleh sudah-menemukan-bukti yang jelas,
namun sebaliknya jika bukti-bukti yang didapatkan belum
valid maka.belum dapat ditarik kesimpulan oleh peneliti.

6. Pemeriksaan Keabsahan Data

Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian sering hanya

ditekankan pada uji validitas dan reliabilitas. Validitas merupakan
derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian
dengan data yang dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian, data
yang valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang
dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi
pada objek penelitian. Reliabilitas berkenaan dengan derajat

’Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Alfabeta,2018)h.

141-142
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konsistensi dan stabilitas data atau temuan. Dalam pandangan
positivistic, suatu data dinyatakan reliable apabila dua atau lebih
peneliti dalam objek yang sama menghasilkan data yang sama
atau peneliti yang sama dalam waktu berbeda menghasilkan data
yang sama atau sekelompok data bila dipecah menjadi dua
menunjukkan data yang tidak berbeda.’® Keabsahan data dalam
penelitian ini digunakannya triangulasi data, menggunakan bahan
referensi dan membercheck :

a. Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara
dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi
sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu. Triangulasi
sumber menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan
mengecek data yang telah diperoleh. melalui beberapa
sumber. Triangulasi teknik menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda. Triangulasi waktu juga sering
memengaruhi  kredibilitas data, data yang dikumpulkan
dengan teknik wawancara pada pagi hari tentu masih segar
dan belum banyak masalah sehingga memberikan data yang
lebih'valid.dan kredibel.

Pengujian «kredibilitas.. data dapat« dilakukan- dengan
wawancara, observasi atau teknik lain untuk mengecek dalam
waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan
data yang berbeda maka bisa dilakukan secara berulang-ulang
sehingga sampai ditemukan kepastian data. Triangulasi dapat
juga dilakukan dengan mengecek hasil penelitian dari tim
peneliti lain yang diberi tugas untuk melakukan pengumpulan
data.

BEndang Widi Winarni, Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif Kualitatif
PTK R&D, (Jakarta: Bumi Aksara,2018), h. 175-177
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b. Menggunakan bahan referensi

Yang dimaksud dengan bahan referensi adalah adanya
pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan
oleh peneliti. Seperti data hasil wawancara perlu didukung
dengan adanya rekaman wawancara. Data tentang interaksi
manusia atau gambaran suatu keadaan perlu didukung dengan
foto-foto. Alat-alat bantu perekam data dalam penelitian
kualitatif seperti kamera, handycam, dan alat rekam suara
sangat diperlukan untuk mendukung kredibilitas data yang
telah ditemukan peneliti. Dalam laporan penelitian sebaiknya
data-data yang ditemukan perlu dilengkapi dengan foto-foto
atau dokumen autentik sehingga menjadi lebih dapat
dipercaya.

Membercheck

Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada pemberi data. Tujuan membercheck adalah
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan
apa yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data tersebut
disepakati oleh para‘pmberi data berarti data“tersebut valid
sehingga semakin kredibel'atau dipercaya, tetapi.apabila data
yang ditemukan peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak
disepakati oleh pemberi data maka peneliti perlu melakukan
diskusi dengan pemberizdata. Apabila perbedaannya tajam
maka peneliti harus mengubah temuannya dan menyesuaikan
dengan apa yang diberi oleh pemberi data.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Layanan Dasar Bimbingan dan Konseling
1. Pengertian Layanan Dasar Bimbingan dan Konseling

Menurut Winkel layanan dasar bimbingan dan
konseling merupakan suatu layanan yang berupaya
memenuhi kekurangan individu akan informasi yang mereka
perlukan. Layanan dasar bimbingan dan konseling juga
bermakna usaha-usaha untuk membekali peserta didik
dengan pengetahuan serta pemahaman tentang lingkungan
hidupnya dan tentang proses perkembangan anak muda.**

Layanan dasar bimbingan dan konseling diartikan
sebagai proses pemberian bantuan kepada seluruh konseli
melalui kegiatan penyiapan pengalaman terstruktur secara
klasikal atau kelompok yang dirancang dan dilaksanakan
secara sistematis dalam rangka mengembangkan kemampuan
penyesuaian diri yang efektif sesuai dengan tahap dan tugas-
tugas perkembangan /yang dituangkan sebagai standar
kompetensi kemandirian.*®

Secara umum, layanan dasar bimbingan dan konseling
bermaksud _memberikan pemahaman_..kepada, individu-
individu yang berkepentingan tentang berbagai hal yang
diperlukan untuk menjalankan suatu tugas atau kegiatan, atau
untuk menentukan arah suatu tujuan atau rencana yang
dikehendaki.'®

“Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah, (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada,2009), h. 147

PKementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Guru dan
Tenaga Kependidikan, Program Bimbingan dan Konseling Pada Pendidikan Dasar
dan Menengah, (Jakarta: 2016),h. 9

“Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling,
(Jakarta: Rineka Cipta,2015), h. 259-260

23
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat diambil
penjelasan secara sederhana dari pengertian layanan dasar
bimbingan dan konseling adalah layanan yang diberikan
kepada konseli dengan kegiatan secara klasikal dan sistematis
agar konseli dapat mengembangkan kemampuan penyesuaian
diri yang efektif sesuai dengan tahap serta tugas
perkembangan setiap individu.

2. Tujuan Layanan Dasar Bimbingan dan Konseling

Tujuan dari layanan dasar ini membantu para peserta
didik agar dapat memperoleh perkembangan dengan normal
sebagaimana mestinya, memiliki mental yang sehat, serta
memperoleh keterampilan hidup, dengan kata lain membantu
peserta  didik agar dapat mencapai tugas-tugas
perkembangannya dengan optimal. Secara rinci, tujuan dalam
layanan ini dapat dirumuskan sebagai upaya untuk membantu
peserta didik agar :

a. Memiliki kesadaran (pemahaman) mengenai dirinya dan
lingkungannya vyaitu seperti lingkungan ..pendidikan,
pekerjaan; sosial-budaya serta lingkungan agamanya.

b. Mampu mengembangkan keterampilan untuk
mengidentifikasikan mengenai tanggung jawab atau
seperangkat tingkah lakuryang,layak bagi penyesuaian
dirrdengan lingkungan.

c. Mampu memenuhi kebutuhan dirinya serta mampu
mengatasi permasalahan dirinya sendiri.

d. Mampu dapat mengembangkan dirinya dalam rangka
mncapai tujuan hidupnya.

Dalam komponen layanan dasar bimbingan dan
konseling, kegiatan yang dapat dilakukan oleh guru
bimbingan dan konseling antara lain adalah asesmen
kebutuhan peserta didik, bimbingan klasikal, bimbingan
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kelompok, pengelolaan media informasi serta layanan
bimbingan dan konseling lainnya.*’

Pada dasarnya, tujuan layanan dasar bimbingan dan
konseling adalah untuk membekali individu atau peserta
didik dengan pengetahuan dan pemahaman serta bentuk
pencegahan tentang data dan fakta di bidang pendidikan
sekolah, pribadi sosial dan pekerjaan yang berguna untuk
mengenal diri, meningkatkan kegiatan dan prestasi belajar,
serta menyelenggarakan di kehidupan sehari-hari dan
mengambil keputusan.

3. Metode Layanan Dasar Bimbingan dan Konseling

Pemberian layanan kepada peserta didik dapat
dilakukan dengan berbagai cara, seperti metode ceramah,
diskusi, karyawisata, buku panduan, konferensi Karier,
melalui media, acara khusus dan nara sumber.

a. Ceramah

Ceramah merupakan..metode pemberian informasi yang
paling sederhana, mudah dan murah, dalam arti bahwa
metode ini dapat dilakukan hampir oleh setiap petugas
bimbingan disekolah. Di samping itu, teknik ini jugatidak
memerlukan,_prosedur  dan biaya banyak. Penyajian
informasi dapat-dilakukan oleh kepala sekolah, konselor,
guru-guru, dan staf sekolah lainnya. Atau dapat juga
dengan mendatangkan narasumber, misalnya dari
lembaga-lembaga pendidikan, Departemen Tenaga Kerja,
badan-badan usaha, dan lain-lain.

b. Diskusi

Penyampaian informasi kepada peserta didik dapat
dilakukan melalui diskusi. Diskusi semacam ini dapat

YKementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Guru dan
Tenaga Kependidikan, Program Bimbingan dan Konseling Pada Pendidikan Dasar
dan Menengah, (Jakarta: 2016),h. 9
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diorganisasikan baik oleh peserta didik sendiri maupun
oleh  konselor, atau guru.  Apabila  diskusi
penyelenggaraannya dilakukan oleh para peserta didik,
maka perlu dibuat persiapan yang matang. Peserta didik
hendaknya didorong untuk mendapatkan sebanyak
mungkin bahan informasi yang akan disajikannya itu, dari
tangan yang lebih mengetahuinya. Konselor, guru
bertindak sebagai pengamat dan sedapat-dapatnya
memberikan pengarahan atau melengkapi informasi-
informasi yang dibahas di dalam diskusi tersebut.
Selanjutnya, untuk menarik perhatian para peserta dapat
ditampilkan berbagai contoh dan peragaan lainnya.

Karyawisata

Karyawisata merupakan salah satu bentuk kegiatan belajar
mengajar yang telah dikenal secara meluas, baik oleh
masyarakat sekolah maupun masyarakat umum. Dalam
bidang bimbingan dan konseling, karyawan mempunyai
dua sumbangan pokok. Pertama, membantu siswa belajar
dengan. menggunakan berbagai sumber yang ada dalam
masyarakat yang dapat menjunjung perkembangan
mereka. Kedua, memungkinkan diperolehnya informasi
yang dapat membantu pengembangan sikap-sikap
terhadap pendidikan, pekerjaan, dan berbagai masalah
dalam masyarakat.

Penggunaan karyawisata untuk maksud membantu siswa
mengumpulkan informasi dan mengembangkan sikap-
sikap yang positif, menghendaki siswa berpartisipasi
secara penuh baik dalam persiapan maupun pelaksanaan
berbagai kegiatan terhadap objek yang dikunjungi.
Kegiatan karyawisata dapat dilakukan di berbagai
lapangan. Untuk itu, perlu dibuat variasi objek-objek yang
akan dikunjungi dari waktu ke waktu. Hal ini
dimaksudkan  untuk  memungkinkan  siswa-siswa
mempunyai kesempatan mengenal banyak objek yang
berbeda. Kunjungan yang bervariasi itu merupakan salah
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satu cara untuk memperluas minat dan mengembangkan
sikap-sikap yang konstruktif.

d. Buku panduan

Buku-buku panduan (seperti buku panduan sekolah atau
perguruan tinggi, buku panduan kerja bagi para karyawan)
dapat membantu siswa dalam mendapatkan banyak
informasi yang berguna. Selain itu siswa juga dapat diajak
membuat buku karier yang merupakan kumpulan berbagai
artikel dan keterangan tentang pekerjaan atau pendidikan
dari koran-koran dan media cetak lainnya.

e. Konferensi karier

Selain memulai teknik-teknik yang diutarakan diatas,
penyampaian informasi kepada siswa dapat juga
dilakukan melalui- konferensi Kkarier. Konferensi karier
dilakukan dengan mengikuti salah satu pola ini, yaitu:
Pola pertama, menyisihkan waktu selama satu jam atau
lebih di luar hari-hari sekolah setiap semester. Pola dua,
menyediakan waktu sehari penuh atau lebih setiap
semester untuk mengadakan konferensi. Pola Ketiga,
menyediakan jadwal konferensi dengan mengadakan
pertemuan sekali setiap minggu. Siswa dapat-mengikuti
diskusi sesuai.dengan bidang-bidang_yangediminatinya.
Pola keempat, “mengadakan pekanbimbingan Kkarier
selama satu minggu terus menerus.™®

f. Melalui media

Penyampaian layanan bisa dilakukan melalui media
tertentu seperti alat peraga, media tertulis, media gambar,
poster, dan media elektronik seperti radio, tape recorder,
film, televise, internet dan lain-lain. Dengan perkataan
lain, penyampaian informasi bisa melalui media non
elektronik dan elektronik.

prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling,
(Jakarta: Rineka Cipta,2015), h. 269-271
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g. Acara khusus

Layanan melalui cara ini dilakukan berkenaan dengan
acara khusus di sekolah atau madrasah, misalnya “Hari
tanpa Asap Rokok”, “Hari Kebersihan Lingkungan
Hidup”, dan lain sebagainya. Dalam acara tersebut,
disampaikan berbagai informasi berkaitan dengan hari-
hari tersebut dan dilakukan berbagai kegiatan yang terkait
yang diikuti oleh sebagian atau oleh seluruh siswa di
sekolah atau madrasah di mana kegiatan itu dilaksanakan.

Narasumber

Layanan ini juga bisa diberikan kepada peserta layanan
dengan mengundang nara sumber (manusia sumber).
Misalnya informasi tentang obat-obatan terlarang,
psikotropika dan narkoba mengundang narasumber dari
Dinas Kesehatan, Kepolisian, dan lain-lain yang terkait.
Dengan demikian, informasi tidak menjadi monopoli
konselor. Dengan perkataan lain tidak semua informasi
diketahui oleh pembimbing, harus didatangkan® atau
diundangpihak lain yang mengetahui. Pihak-pihak mana
yang akan diundang, .tentu disesuaikan dengan jenis
informasi yang akan diberikan.*?

Berdasarkan metode layanan dasar diatas, peneliti

memfokuskan pada seluruh"metode layanan dasar bimbingan
dan konseling yang digunakan oleh guru bimbingan dan
konseling di SMK Muhammadiyah 2 Bandar Lampung.

Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah, (Jakarta: PT.

RajaGrafindo Persada,2009), h. 149-150
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4. Jenis-jenis Pelayanan Dasar Bimbingan dan Konseling

a.

Layanan Orientasi

Menurut Prayitno orientasi berarti tatapan kedepan kearah
dan tentang sesuatu yang baru. Berdasarkan arti ini,
layanan orientasi bisa bermakna suatu layanan terhadap
siswa baik di sekolah maupun di madrasah yang
berkenaan dengan tatapan kedepan kearah tentang suatu
yang baru. Layanan orientasi bertujuan untuk membentu
individu agar menyesuaikan diri terhadap lingkungan atau
situasi yang baru. Dengan kata lain agar individu dapat
memperoleh manfaat sebesar-besarnya dari berbagai
sumber yang ada pada suasana atau lingkungan baru
tersebut.

Layanan Informasi

Layanan informasi adalah memberikan pemahaman
kepada individu-individu yang berkepentingan tentang
berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani suatu tugas
atau kegiatan, atau untuk menentukan arah suatu tujuan
atau rencana yang dikehendaki. Jenis-jenis informasi : (a)
informasi pendidikan (b) informasi jabatan (3) informasi
sosial-budaya.

Layanan‘Bimbingan-Belajar

Bimbingan belajar merupakan salah satu bentuk layanan
bimbingan yang penting diselenggarakan di sekolah.
Pengalaman menunjukkan bahwa kegagalan-kegagalan
yang dialami siswa dalam belajar tidak selalu disebabkan
oleh kebodohan atau rendahnya intelegensi. Sering
kegagalan ini terjadi disebabkan mereka tidak mendapat
layanan bimbingan yang memadai. Layanan bimbingan
belajar dilaksanakan melalui tahap-tahap : (a) pengenalan
siswa yang mengalami masalah belajar, (b) pengungkapan
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sebab-sebab timbulnya masalah belajar, dan (c) pemberian
bantuan pengentasan masalah belajar.?

Layanan Penguasaan Konten

Layanan penguasaan konten merupakan suatu layanan
bantuan kepada individu baik sendiri maupun dalam
kelompok untuk menguasai kemampuan atau kompetensi
tertentu melalui kegiatan belajar. Kemampuan atau
kompetensi yang dipelajari merupakan satu unit konten
yang di dalamnya terkandung fakta dan data, konsep,
proses, hokum dan aturan, nilai, persepsi, afeksi, sikap
dan tindakan.

Layanan Konseling Perorangan

Layanan konseling perorangan bemakna layanan
konseling yang diselenggarakan oleh seorang pembimbing
terhadap seorang klien dalam rangka pengentasan masalah
pribadi klien. Konseling perorangan berlangsung dalam
suasana komunikasi atau tatap muka secara langsung
antara ‘konselor dengan klien yang membahas berbagai
masalah.yang dialami klien. Tujuan konseling perarangan
adalah agar klien memahami . kondisi dirinya sendiri,
lingkungannya, permasalahan yang-dialami, kekuatan dan
kelemahan dirinya sehinggaklien mampu mengatasinya.

Bimbingan Kelompok dan Konseling Kelompok

Layanan bimbingan kelompok merupakan suatu cara
memberikan bantuan bimbingan kepada individu melalui
kegiatan kelompok. Secara umum layanan bimbingan
kelompok bertujuan untuk pengembangan kemampuan
bersosialisasi, khususnya kemampuan berkomunikasi
peserta layanan.

“prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling,

(Jakarta: Rineka Cipta,2015), h. 255-279
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Layanan konseling kelompok mengikutkan sejumlah
peserta dalam bentuk kelompok dengan konselor sebagai
pemimpin kegiatan kelompok. Layanan konseling
kelompok mengaktifkan dinamika kelompok untuk
membahas berbagai hal yang berguna bagi pengembangan
pribadi dan pemecahan masalah individu yang menjadi
peserta layanan. Layanan konseling kelompok membahas
masalah-masalah pribadi yang dialami oleh masing-
masing anggota kelompok.

g. Layanan Konsultasi

Layanan konsultasi merupakan layanan konseling yang
dilaksanakan oleh konselor terhadap seorang pelanggan
yang  memungkinkannya  memperolen  wawasan,
pemahaman dan cara-cara yang perlu dilaksanakannya
dalam menangani kondisi atau permasalahan pihak ketiga.
Secara umum layanan konsultasi bertujuan agar Klien
dengan kemampuannya sendiri dapat menangani kondisi
atau permasalah yang dialami oleh pihak ketiga. Pihak
ketiga adalah orang. yang mmpunyai hubungan baik
dengan konsulti, sehingga permasalahan yang dialami
oleh pihak ketiga setidak-tidaknya sebahagian menjadi
tanggung jawab konsulti.*

Berdasarkan jenis-jenis layanan.dasar bimbingan dan
konseling diatas, peneliti memfokuskan pada jenis layanan
dasar apa saja yang digunakan guru bimbingan dan konseling
gunakan dalam meningkatkan sikap spiritual peserta didik di
SMK Muhammadiyah 2 Bandar Lampung.

ITohirin, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah, (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada,2009), h. 158-188
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B. Sikap Spiritual

1. Pengertian Sikap Spiritual

a. Pengertian Sikap

Sikap adalah pandangan atau kecenderungan mental.
Menurut Bruno sikap adalah kecenderungan yang relative
menetap untuk bereaksi dengan cara baik atau buruk terhadap
orang atau barang tertentu.?

Pendapat para ahli lain mengemukakan sikap adalah
organisasi pendapat, keyakinan seseorang mengenai obyek
atau situasi yang relatif ajeg, yang disertai adanya perasaan
tertentu, dan memberikan dasar pada orang tersebut untuk
membuat respons atau berperilaku dalam cara tertentu yang
dipilihnya.?®

Eagle dan Chaiken mengemukakan bahwa sikap dapat
diposisikan sebagai hasil evaliasi terhadap obyek sikap yang
diekspresikan kedalam proses-proses kognitif, afektif, dan
perilaku.**

Dari definisi sikap diatas menunjukkan bahwa secara
garis besar sikap adalah perilaku atau perbuatan baik dan
buruk -manusia untuk bertindak atau bereaksi terhadap
rangsangan. Sikap merupakan'masalah yang penting karena
sikap seseorang akan' memberi warna atau corak pada
perilaku atau perbuatan orang yang bersangkutan. Sikap pada
manusia tidak terbentuk begitu saja, tetapi berangsur-angsur
sejalan dengan perkembangan hidupnya, sikap mempunyai
peran besar sebab sikap yang sudah terbentuk pada diri
manusia turut menentukan tingkah lakunya dalam
menghadapi suatu obyek.

Muhbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru,(Bandung:

Rosdakarya, 2008), h. 120

Alo Liliweri, Prasangka dan Konflik, (Yogyakarta: LK1S,2005), h. 19
*A. Wawan dan Dewi M, Teori dan Pengukuran Pengetahuan, Sikap, dan

Perilaku Manusia, (Yogyakarta: Mutia Medika,2010),h. 20
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b. Pengertian Spiritual

Spiritual merupakan bentukan dari kata spirit. Spirit
merupakan kata yang memiliki banyak arti, misalnya spirit
diartikan sebagai kata benda seperti arwah, hantu, peri, orang,
kelincahan, makna, moral, cara berfikir, semangat,
keberanian, sukma dan tabiat. Keduabelas kata tersebut
masih terlalu luas, apabila dipersempit lagi maka kata spirit
menjadi tiga kata macam artinya saja, yaitu moral, semangat
dan sukma. Kata spiritual sendiri bisa dimaknai sebagai hal-
hal yang bersifat spirit atau berkenaan dengan semangat.
Spiritualitas juga dipandang sebagai peningkatan kualitas
hidup, baik dalam kehidupan berkeluarga, bermasyarakat dan
berorganisasi.?

Spiritual dapat diartikan sebagai sesuatu yang murni
dan sering juga disebut dengan jiwa atau ruh. Ruh diartikan
sebagai energy kehidupan yang membuat manusia dapat
hidup, bernafas dan bergerak. Spiritual berarti segala sesuatu
diluar tubuh fisik manusia. Dimensi spiritual adalah inti kita,
pusat kita, komitmen kita,pada systeminilai kita. Daerah yang
amat pribadi dari kehidupan dan sangat penting. Dimensi ini
memanfaatkan sumber yang mengilhami dan mengangkat
semngat-kita dan mengikat kita pada kebenaran tanpa-batas
waktu mengenai.aspek humanitas.”

Sisi lain menurut“kamus Webster, kata spirit berasal
dari kata benda bahasa latin “spiritus ” yang berarti nafas, dan
kata kerja “spairare” yang berarti untuk bernafas, dan
memiliki nafas berarti memiliki spirit. Beberapa literature
lain juga menjelaskan bahwa kata spiritual yang diambil dari
bahasa latin itu memiliki arti sesuatu yang membrikan
kehidupan atau vitalitas, dengan vitalitas ini maka hidup akan
menjadi lebih hidup. Spiritualitas merupakan kebangkitan

»Ary Ginanjar Agustian, ESQ Power, (Jakarta: Arga Wijaya Persada, 2001),
h. 51

Agus Nggermanto, Quantum Quotient: Kecerdasan Quantum Cara Praktis
Melejitkan 1Q, EQ, dan SQ yang Harmonis, (Bandung: Nuansa,2005),h 23
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atau pencerahan diri dalam mencapai tujuan dan makna hidup
seseorang.”’

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat
dikatakan bahwa spiritual memiliki arti kemampuan untuk
memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku dan kegiatan,
melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah
dalam upaya menggapai kualitas diri sebagai insan.

c. Pengertian Sikap Spiritual

Frasa “sikap spiritual” menjadi sebuah terminologi
baru dalam dunia pendidikan di Indonesia.Terminologi ini
mulai digunakan dalam implementasi Kurikulum 2013.
Dalam struktur kurikulum tersebut bahwa kompetensi inti
peserta didik yang pertama (KI-1) yakni sikap spiritual,
kompetensi peserta didik yang kedua (KI-2) yakni sikap
social, kompetensi inti peserta didik yang ketiga (K1-3) yakni
pengetahuan, dan kompetensi inti peserta didik yang keempat
(KI-4) yakni keterampilan.®®

Sikap spiritual.adalah sikap yang berhubungan dengan
pembentukan peserta: didik yang beriman dan' bertakwa.
Zubaedi mengatakan bahwa spiritual berarticsesuatu yang
mendasar, penting dan - mampu  menggerakkan serta
memimpin cara berfikir dansbertingkah laku seseorang. Kata
spiritual“erarti berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa,
serta berhubungan dengan kepercayaan yang dianut oleh
individu.?®

Sikap spiritual adalah sikap yang menyangkut moral
yang mampu memberikan pemahaman untuk membedakan

h.3

#Zohar Marshal, SQ Kecerdasan Spiritual, (Bandung: Mizan Pustaka,2000),

?8Salinan Lampiran Permendikbud, No. 68 th 2013 tentang Kurikulum SMP-

MTs, dalam Standar Isi pada bab Struktur Kurikulum, h. 6

» Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam

Lembaga Pendidikan, (Jakarta; Kencana Prenada Media Group,2011). h
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sesuatu yang benar dan yang salah berdasarkan keimanan dan
ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.®

Sikap spiritual merupakan sikap dan perilaku yang
patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya,
sikap ini akan dijadikan landasan dalam menjalankan
kehidupan bersama masyarakat banyak.*

Sikap spiritual didefinisikan sebagai sikap yang
menunjukkan akan adanya kesadaran rohani untuk
berhubungan dengan kekuatan besar, merasakan nikmatnya
ibadah, menemukan nilai-nilai keabdian, menemukan makna
hidup dan keindahan, membangun keharmonisan dan
keselarasan dengan semesta dalam, menemukan pemahaman
dan berhubungan dengan hal-hal ghaib.

2. Indikator Sikap Spiritual

Pada kurikulum 2013 terdapat indikator
pencapaian  yang digunakan untuk implementasi . sikap
spiritual.  Indikator merupakan setiap karakteristik, ~ciri
ataupun ukuran yang dapat menunjukkan perubahan yang
terjadi pada suatu bidang-tertentu. Menurut Salim Wazdy
dan._ Suyitman indikator sikap spiritual pada jenjang SMA
atau MA'diantarannya sebagai berikut:*

1. Berdoa sebelum dan sesudah -menjalankan sesuatu.

2. Menjalankan ibadah tepat waktu.

3. Memberikan salam pada saat awal dan akhir
presentasi sesuai agama yang dianut.

4. Bersyukur atas nikmat dan karunia Tuhan yang Maha
Esa.

%0 Eathurrohman, Pengembangan Pendidikan Karaktter, (Bandung; PT.

Refika Aditama,2013). h 130

31 susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar, (Jakarta; PT
Kharisma Putra,2013). h

* Wazdy, Salim dan Suyitman. Memahami Kurikulum 2013, Panduan
Praktis untuk Guru Pendidikan Islam dan Budi Pekerti. (Kebumen: 2014
IAINU Kebumen),h. 145-146



5. Mensyukuri kemampuan siswa dalam mengendalikan
diri.

6. Mengucapkan syukur ketika berhasil mengerjakan
sesuatu.

7. Berserah diri (tawakal) kepada Tuhan setelah
berikhtiar atau melakukan usaha.

8. Menjaga lingkungan hidup di sekitar rumah
tempat tinggal, sekolah, dan masyarakat.

9. Memelihara hubungan baik dengan sesama umat
ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.

10. Menghormati orang lain menjalankan ibadah
sesuai dengan agamanya.

Individu yang memiliki sikap spiritual yang baik
merupakan individu yang memiliki struktur mental secara
keseluruhan dan secara tetap diarahkan kepada tuhan.
Manusia membutuhkan agama untuk memenuhi kebutuhan
rohani serta mendapatkan ketentraman dikala mereka
mendekatkan diri dana mengabdi kepada Allah SWT. Hal ini
dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat Ar-Rum ayat 30, sebagai
berikut :

20 - c ﬁ;ﬂ ,/ ~ - ~ -
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Artinya : “Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada
agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang
telah menciptakan manusia menurut fitrah itu.
tidak ada peubahan pada fitranh Allah. (ltulah)
agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetahui”.
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Ayat diatas menjelaskan perintah untuk
mempertahankan dan meningkatkan upaya menghadapkan
diri kepada Allah SWT secara sempurna. Ayat diatas juga
membahas tentang fitrah yang dipersamakannya dengan
agama yang benar, yakni agama islam. Ini berarti yang
dibicarakan oleh ayat ini adalah fitrah keagamaan, bukan
fitrah dalam arti semua potensi yang diciptakan Allah SWT
pada diri makhluk itu.

Ayat lain juga menjelaskan sebagaimana didalam Al-
Qur’an surat Ar-Rad ayat 28, sebagai berikut :

El

MPEATN A F o ahsf okt ’\}.ﬂt; el

Artinya :“ (vaitu) orang-orang yang beriman dan hati
mereka manjadi tenteram dengan mengingat
Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati

2

Allah-lah hati menjadi tenteram”.

Ayat . diatas menjelaskan ~ bahwa Allah SWT
memberikan petunjuk kepada orang-orang yang hati.mereka
tentram dengan_berdzikir mengingat Allah. SWT. Dengan
mendekatkan diri“kepada. Allah SWT akan membuat hati
tenang dan tentram. Allah SWT akan menghilangkan
kegundahan, kegalauan, duka cita dan sedih hati dengan
mengganti semua itu dengan perasaan yang senang dan
ketentraman.

Jadi, orang yang paling bahagia adalah orang yang
selalu mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dialah orang
yang paling beruntung dan mendapatkan kemenangan berupa
taufik. Kehidupannya akan menjadi berkualitas, waktunya
akan terjaga, kebaikkannya akan berlipat ganda, dan
kesalahan-kesalahannya akan dihapus. Sebagaimana Kkita
ketahui bahwa keberagamaan dalam islam bukan hanya
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diwujudkan dalam bentuk ritual saja, tetapi juga dalam
aktivitas-aktivitas lainnya. Sebagai system menyeluruh islam
mendorong pada prinsip penyerahan diri dan pengabdian
total kepada Allah SWT, kapan dimana dan bagaimanapun
keadaannya.

3. Cara Mengembangkan Sikap Spiritual

Sikap merupakan suatu kemampuan internal yang

berperan sekali dalam mengambil tindakan, lebih-lebih bila
terbuka berbagai kmungkinan untuk bertindak atau tersedia
beberapa alternatif. Menurut Abdul Majid, ada beberapa cara
yang dapat digunakan untuk mengembangkan sikap spiritual
peserta didik, yakni sebagai berikut :

a.

Tunjukkan Teladan

Secara terminologi kata ‘keteladanan” berasal dari kata
“teladan” yang artinya perbuatan atau barang dan
sebagainya yang patut ditiru atau dicontoh.**Sementara itu
dalam bahasa Arab kata keteladanan berasal dari; kata
“uswah’” dan. “qudwah”. Secara etimologi pengertian
keteladanan = yang * diberikan oleh  Al-Ashfahani,
sebagaimana dikutip Armai Arief, bahwa menurut beliau
“al-uswah” dan “al-iswah’ sebagaimana kata “al-qudwah”
dan “al-qidwah” berarti suatusketeladanan ketika seorang
manusia'mengikuti‘manusia lain, apakah dalam kebaikan ,
kejelekan, kejahatan atau kemurtadan.®*

Dengan demikian keteladanan adalah tindakan atau setiap
sesuatu yang dapat ditiru atau diikuti seseorang dari orang
lain yang melakukan atau mewujudkannya, sehingga
orang Yyang diikuti disebut dengan teladan. Namun
keteladanan yang dimaksud disini adalah keteladanan
yang dapat dijadikan alat pendidikan islam, yakni

¥Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka,1995) Edisi ke-2 Cet. Ke-4, h. 129

*Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta:
Ciputat Press,2002),h. 109
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keteladanan yang baik. Sehingga dapat didefinisikan
bahwa metode keteladanan adalah metode pendidikan
yang diterapkan dengan cara memberi contoh-contoh
teladan yang baik yang berupa perilaku nyata, khususnya
ibadah dan akhlak.

Konsep keteladanan ini sudah diberikan dengan cara
Allah mengutus Nabi Muhammad SAW untuk menjadi
panutan yang baik bagi umat Islam sepanang sejarah dan
bagi setiap manusia disetiap masa dan tempat.
Keteladanan ini harus senantiasa dipupuk, dipelihara dan
dijaga oleh para pengemban risalah. Dengan demikian,
maka seorang guru harus memiliki sifat tertentu sebab
guru ibarat naskah asli yang hendak difotokopi.*

b. Arahkan (berikan bimbingan)

Bimbingan orang tua kepada anaknya atau guru kepada
muridnya dilakukan dengan cara memberikan alasan,
penjelasan, pengarahan dan diskusi-diskusi. Bisa juga
dilakukan dengan teguran, mencari tahu penyebab
masalah, dan Keritikan, sehingga. tingkah laku anak
berubah. Bimbingan merupakan suatu proses pemberian
bantuan yang terus menerus dan sistematis _dari
pembimbingan. kepada yang dibimbing agar tercapai
kemandirian dalam-pemahaman diri;-pengarahan diri dan
perwujudan diri dalam mencapai ‘tingkat perkembangan
optimal dan penyesuaian diri dengan lingkungannya.
Menurut Irwan Prayitno, bimbingan dengan memberikan
nasihat perlu memperhatikan cara-cara sebagai berikut:

1. Cara memberikan nasihat lebih penting dibandingkan
isi atau pesan nasihat yang akan disampaikan.

Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar
Kompetensi Guru, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,2007),h. 5
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C.

2. Memelihara hubungan baik antara orang tua dengan
anak, guru dan murid, karena nasihat akan mudah
diterima apabila hubungannya baik.

3. Memberikan nasihat seperlunya dan jangan
berlebihan. Nasihat sebaiknya langsung, tetapi tidak
bertele-tele sehingga anak tidak bosan.

4. Memebrikan dorongan agar anak bertanggung jawab
dan dapat menjalankan isi nasihat.*®

Dorongan atau Motivasi

Motivasi berasal dari kata motif yang diartikan sebagai
daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan
sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak
dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan
aktifitas-aktifitas tertentu demi mencapai suatu tujuan.*’
Menurut Suryadi Suryabrata, seperti yang dikutip oleh H.
Djali, motivasi diartikan sebagai keadaan yang terdapat
dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk
melakukan aktifitas. tertentu guna pencapaian suatu
tujuan.®Dengan = demikian dapat  dijelaskan bahwa
motivasi adalah daya penggerak kekuatan dalam diri
seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktifitas
tertentu, memberikan arahsdalam mencapai tujuan, baik
yang didorong atau dirangsang dari luar maupun dari
dalam dirinya.

Seorang guru dituntun untuk berupaya sungguh-sungguh
mencari cara-cara yang relevan dan serasi guna
membangkitkan dan memelihara motivasi peserta didik
agar tetap memiliki sikap spiritual yang baik, dan terus

ET
Ibid..h. 7
*’sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakara: Raja Grafindo

Persada,2001),h. 71

*8Djali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,2006) Cet. Ke-3,h. 101
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mengembangkan sikap spiritual yang ada pada dirinya
untuk mengarah kearah yang lebih baik dari sebelumnya.

d. Zakiyah (murni-suci-bersih)

Konsep nilai kesucian diri, keikhlasan dalam beramal, dan
keridaan terhadap Allah harus ditanamkan kepada anak,
karena jiwa anak yang masih labil dimasa transisi
terkadang muncul di dalam dirinya rasa malu yang
berlebihan sehingga menimbulkan sikap kurang percaya
diri. Seorang guru mempunyai fungsi dan peran yang
cukup signifikan dituntut untuk senantiasa memasukkan
nilai batiniah kepada anak dalam proses pembelajaran.*

e. Kontinuitas (sebuah proses pembiasaan dalam belajar,
bersikap dan berbuat)

Dalam upaya menciptakan kebiasaan yang baik, ada dua
upaya yang dapat digunakan melalui cara-cara berikut,
yakni :

1. Dicapai melaluisbimbingan_dan latihan. Mula-mula
dengan membiasakan akal .pikiran dari pendirian-
pendirian yang tidak diyakini kebenarannya. Al-
Qur’an memerintahkan agar mercka melakukan
penelitian.terlebih dahulu.terhadap.suatu persoalan
sebelum dipercayai, diikuti dan dibiasakan.

2. Dengan cara mengkaji aturan-aturan Allah yang
terdapat dialam raya yang bentuknya amat teratur.
Cara kedua ini akan menimbulkan kebiasaan untuk
senantiasa menangkap isyarat-isyarat kebesaran
Allah dan melatih kepekaan.

Pembiasaan yang pada akhirnya melahirkan kebiasaan
ditempuh pula dalam memantapkan pelaksanaan materi-
materi ajarannya. Mengajarkan sikap kepada peserta didik

*Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, Ibid,h. 9
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lebih kepada soal memberikan teladan, bukan pada tataran
teoritis. Memang untuk mengajarkan peserta didik
bersikap, seorang guru perlu memperhatikan pengetahuan
sebagai landasan. Namun, proses pemberian pengetahuan
ini harus ditindak lanjut dengan contoh. Potensi ruh
keimanan manusia yang diberikan Allah harus senantiasa
dipupuk dan dipelihara dengan memberikan pelatihan-
pelatinan dalam beribadah. Jika pembiasaan sudah
ditanamkan, peserta didik tidak akan merasa berat lagi
untuk beribadah, bahkan ibadah akan menjadi bingkai
amal dan sumber kenikmatan dalam hidupnya karena bisa
berkomunikasi langsung dengan Allah swt dan sesame
manusia.*°

Ingatkan

Kegiatan mengingatkan kepada peserta didik sering kali
dilakukan oleh seorang guru, hal ini dilakukan karena
peserta didik masih membutuhkan arahan, bimbingan,
nasihat yang benar. Mengingatkan peserta didik selalu
berbuat. baik sesuai.dengan norma-norma yang berlaku
merupakan: hal yang harus diberikan oleh seorang guru
terhadap peserta didik setiap hari, baik secara langsung
ataupun secara tidak langsung seperti.yang diselipkan saat
menerangkan materi pelajaran.

Drill"(Pengulangan)

Menurut Nana Sutjana, metode pengulangan atau Drill
adalah suatu kegiatan melakukan hal yang sama,
berulang-ulang secara sungguh-sungguh dengan tujuan
untuk memperkuat suatu asosiasi atau menyempurnakan
suatu keterampilan agar menjadi bersifat permanen.*

“0 Ibid.,h. 11
“Nana Sutjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar

Baru, 1991),h. 121
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h. Aplikasikan

Dalam mengajar hendaknya guru mampu
menvisualisasikan ilmu pengetahuan pada dunia praktis,
atau mampu berfikir lateral untuk mengembangkan
aplikasi ilmu tersebut dalam bidang kehidupan. Mengenai
pembelajaran pada aspek spiritual maka sangat efektif jika
langsung diaplikasikan atau dipraktekkan pada kehidupan
sehari-hari, misalnya selalu berdoa diawal dan diakhir
pembelajaran, mengucapkan salam atau bertegur sapa
dengan teman dan yang lainnya.

i. Heart (Hati)

Kekuatan spiritual terletak pada kelurusan dan kebersihan
hati nurani, roh, pikiran, jiwa dan emosi. Guru harus
mampu mendidik peserta didik dengan menyertakan nilai-
nilai spiritual. Guru harus mampu membangkitkan dan
membimbing kekuatan spiritual yang sudah ada pada
peserta didik sehingga hatinya akan tetap bening.

Kegiatan yang dilakukan menimbulkan interaksi timbal
balik antara guru dan. peserta didik. Guru secara sabar
membimbing peserta didik untuk menggali nilai-nilai dari
perilaku-dalam ajaran Islam yang telah dilakukan~oleh
peserta didiksdan.yang akan dilakukan peserta.didik. Guru
membantu menumbuhkan kesadaran peserta didik untuk
menemukan hakikat dari setiap kegiatan yang dilakukan,
yaitu untuk mendapatkan keridaan Allah swt sebagai umat
yang beriman dan bertakwa kepadanya. Peserta didik
secara perlahan membuka dirinya untuk memperbaiki diri
dan menerima kebenaran-kebenaran ajaran islam dalam
perilaku keseharian sebagai seorang muslim.*

**Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, Ibid, h. 13
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Pola Pembiasaan

Secara etimologi, pembiasaan berasal dari kata
biasa.Dalam Kamus Bahasa Indonesia kata biasa memiliki
arti lazim atau umum, seperti sedia kala, sudah merupakan
yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Dengan
adanya prefix pe- dan sufiks-an menunjukan arti proses.
Sehingga pembiasaan dapat diartikan dengan proses
membuat sesuatu/seseorang menadi terbiasa. Dalam
kaitannya dengan metode pengajaran Islam, dapat
dikatakan bahwa pembiasaan adalah sebuah cara yang
dapat dilakukan untuk membiasakan peserta didik
berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan tutunan
ajaran Islam.*®

Dalam bidang psikologi pendidikan, metode pembiasaan
dikenal dengan open conditioning, mengajarkan peserta
didik untuk membiasakan perilaku terpuji, disiplin, giat
belajar, bekerja keras, iklas, jujur, dan bertanggung jawab
atas setiap tugas yang telah diberikan. Pembiasaan adalah
sesuatu. yang sengaja dilakukan secara berulang-ulang
agar sesuatu itu’ dapat menjadi kebiasaan. Pembiasaan
sebenarnya berintikan~ pengalaman, yang: dibiasakan
adalah sesuatu yang diamalkan. Pembiasaan menentukan
manusia sebagai sesuatu yang_ diistimewakan, yang dapat
menghemat kekuatan, karena akan menjadi kebiasaan
yang melekat dan “spontan agar kekuatan itu dapat
dipergunakan untuk berbagai kegiatan dalam setiap
pekerjaan dan aktifitas lainnya.**

Pembiasaan dinilai sangat efektif jika penerapannya
dilakukan terhadap peserta didik yang berusia Kkecil.
Karena memiliki rekaman ingatan yang yang kuat dan
kondisi kepribadian yang belum matang, sehingga mereka
mudah terlarut dengan kebiasaan-kebiasaan yang mereka

“Armai Arief, Pengantar Ilmu, Ibid, h. 110
*H. E. Mulyasa, dan Dewi Ispurwanti, Manajemen Pendidikan Karakter,

(Jakarta: Bumi Aksara, 2003),h. 166
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lakukan sehari-hari. Oleh karena itu, sebagai awal proses
pendidikan, pembiasaan merupakan cara yang efektif
dalam menanamkan nilai-nilai moral kedalam jiwa peserta
didik. Nilai-nilai yang tertanam dalam dirinya ini
kemudian akan termanifestasikan dalam kehidupan
semenjak ia mulai melangkah keusia remaja dan dewasa.*

Dalam kehidupan sehari-hari, pembiasaan merupakan hal
yang sangat penting, karena banyak dijumpai orang
berbuat dan berprilaku hanya karena kebiasaan-kebiasaan
semata. Pembiasaan dapat mendorong mempercepat
perilaku, dan tanpa pembiasaan hidup seseorang akan
berjalan lamban, sebab sebelum melaksanakan sesuatu ia
harus memikirkan terlebih dahulu apa yang akan
dilakukannya. Metode pembiasaan sangat perlu
diterapkan oleh guru dalam proses pembentukan karakter,
untuk membiasakan peserta didik dengan sifat-sifat
terpuji, sehingga aktivitas yang dilakukan oleh peserta
didik terekam secara positif.*

K. Modelling

Pembelajaran sikap seseorang - dapat juga dilakukan
melalui proses modelling, yaitu pembentukan sikap
melalui proses asimilasi atau proses mencontoh. Salah
satu karakteristik peserta didik yang-sedang berkembang
adalah keinginannya‘untuk melakukan peniruan. Hal yang
ditiru itu adalah perilaku-perilaku yang diperagakan atau
didemonstrasikan oleh orang yang menjadi idolahnya.
Prinsip  peniruan ini yang dimaksud dengan
modeling.Pemodelan biasanya dimulai dari perasaan
kagum. Peserta didik kagum terhadap kepintaran orang
lain, misalnya terhadap guru yang dianggap bisa
melakukan segala sesuatu yang tidak bisa dilakukannya.
Secara  perlahan-lahan  perasaan  kagum  akan

**Armai Arief, Pengantar Ilmu, Ibid,h. 110
“*H. E. Mulyasa, dan Dewi Ispurwanti, Manajemen Pendidikan, ibid, h. 167
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mempengaruhi emosinya dan secara perlahan itu pula
peserta didik akan meniru perilaku yang dilakukan oleh
idolanya tersebut. Proses penanaman sikap peserta didik
terhadap suatu objek melalui proses modeling pada
umumnya dilakukan secara mencontoh, namun peserta
didik perlu diberi pemahaman mengapa hal demikian
dilakukan. Hal ini diperlukan agar sikap tertentu muncul
benar-benar didasari oleh suatu keyakinan kebenaran
sebagai suatu system nilai.*’

C. Penelitian Relevan

Berdasarkan telaah pustaka dan kajian peneliti, ditemukan

penelitian yang relevan yaitu :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Novia Dwiyanti dalam

skripsinya yang berjudul “Pelaksanaan bimbingan dan
konseling untuk pengembangan sikap spiritual peserta didik
kelas VIII C di SMP H. Isriati Semarang”, dalam penelitian
ini  membahas mengenai  pelaksanaan bimbingan dan
konseling untuk pengembangan sikap spiritual peserta didik
kelas VIII € di SMP. H. Isriati Semarang.  Kajiannya
dilatarbelakangi oleh mulai terkikisnya nilai-nilai keimanan
dan_ketakwaan pada anak usia  remaja, .ditandai dengan
berbagai bentuk kenakalan remaja dan perkelahian antar
pelajar temasuk juga seks.bebas dikalangan anak usia remaja
yang semakin meningkatjumlahnya.

Persamaan dan perbedaan :

Persamaan dalam penelitian ini  yaitu variabel yang
membahasa mengenai bagaimana pelaksanaan bimbingan
dan konseling serta jenis penelitian yang digunakan yaitu
penelitian kualitatif deskriptif, dan perbedaannya yaitu
terletak pada variabel terikatnya jika pada penelitian ini
dibahas mengenai pengembangan sikap spiritual pada tingkat
SMP sedangkan peneliti membahas pelaksanaan layanan

* Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, ibid, h. 167
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dasar bimbingan dan konseling dalam meningkatkan sikap
spiritual pada tingkat SMK, tempat pelaksanaannya juga
berbeda yaitu peneliti di SMK Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rofigoh Khoirunisa

menunjukkan bahwa upaya guru bimbingan dan konseling
dalam meningkatkan kedisiplinan melalui pengembangan
spiritual siswa kelas XI SMA Negeri 5 Yogyakarta adalah : 1)
Upaya pencegahan dan pengembangan melalui a) Pagi
simpati untuk mendisiplinkan pakaian atau kerapian siswa, b)
berdoa bersama untuk mendisiplinkan waktu dan belajar
siswa, c) tadarus Al-Quran, menghafal Al-Quran, dan Khatam
Al-Quran untuk mendisiplinkan pribadi siswa dalam bersikap,
d) Shalat duha dan shalat dzuhur untuk mendisiplinkan waktu.
2) Upaya perbaikan atau pengobatan melalui punishment pada
kegiatan keagamaan untuk meningkatkan semua bentuk
kedisiplinan.

Persamaan dan perbedaan :

Persamaannya dari penelitian «ini . adalah sama-sama
menggunakan jenis penelitian kualitatif-deskriptif, sedangkan
perbedaannya adalah penelitian ini bertujuan  bagaimana
upaya guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan
kedisiplinan« siswa “kelas XI SMA.-sedangkan. peneliti
membahas pelaksanaan” layanan dasar bimbingan dan
konseling dalam meningkatkan sikap spiritual peserta didik
kelas X1 SMK Muhammadiyah 2 Bandar Lampung.

Penelitian selanjutnya yaitu penelitian Anggi Sarwo Edi,
dalam penelitian ini membahas layanan bimbingan kelompok
dalam meningkatkan spiritual santri dipondok pesantren
Riyadus Shalihin Bandar Lampung. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh kurangnya rasa bersemangat santri
pondok pesantren dalam hal beribadah sesuai dengan daftar
evaluasi ibadah santri.
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Persamaan dan perbedaan :

Persamaannya penelitian ini adalah variabel terikat yang
membahas meningkatkan spiritual serta jenis penelitian yang
sama-sama menggunakan jenis penelitian  kualitatif
deskriptif, sedangkan perbedaannya adalah variabel
penelitian ini membahas mengenai bimbingan kelompok
dalam meningkatkan spiritual santri di pondok pesantren
sedangkan peneliti membahas pelaksanaan layanan dasar
bimbingan dan konseling dalam meningkatkan sikap spiritual
peserta didik, objek dan tempat penelitiannya juga berbeda
berbeda yaitu peserta didik SMK Muhammadiyah 2 Bandar
Lampung.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Riduan Firmansyah

menunjukkan bahwa, pertama peran Guru BK memberikan
bimbingan dalam mengembangkan spiritualitas siswa kelas XI
SMA Negeri 8 Batang Haria terdapat dua cara yaitu yang
pertama terdapat strategi guru BK dalam memberikan
bimbingan konseling dalam mengembangkan spiritualitas
siswa, menganggap seorang klien adalah orang terdekatnya,
membimbing dengan keikhlasan, ketulusan, dan penuh kasih
sayang, tidak memberi kekerasan tetapi dengan pengertian.
Yang kedua terdapat langkah-langkah..guru” BK  dalam
mengembangkan spiritualitas siswa yaitu adanya perencanaan,
pelaksanaan;.hasil, tindak lanjut'dan evaaluasi. Kedua kendala
guru BK dalam mengembangkan spiritualias siswa terdapat
kurangnya kerjasama pihak sekolah dengan orang tua,
keterbatasan sarana dan prasarana, keterbatasan waktu dan
tempat. Ketiga upaya yang dilakukan guru BK untuk
mengatasi kendala adalah menjalin komunikasi dan kerjasama
dengan pihak orang tua, kepala sekolah dan guru tenaga
pengajar lainnya.

Persamaan dan perbedaan :

Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan  jenis penelitian  kualitatif, sedangkan
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perbedaannya adalah tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui peran BK dalam mengembangkan spiritualitas
siswa kelas Xl SMA sedangkan peneliti bertujuan
mengetahui bagaimana pelaksanaan layanan dasar bimbingan
dan konseling dalam meningkatkan sikap spiritual peseta
didik.

5. Penelitian selanjutnya yaitu penelitian Mai Sarah Tobing yang
bertujuan untuk meningkatkan spiritual quotient siswa kelas
VIII di MTsN 2 Deli Serdang. Adapun yang menjadi subjek
penelitian ini adalah 10 siswa dari siswa kelas VII1-4 MTsN 2
Deli Serdang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
meningkatkan spiritual quotient dapat dilaksanakan melalui
layanan bimbingan kelompok di setiap siklus yang dilakukan
oleh peneliti. Hal ini menunjukkan dengan peningkatan nilai
skor di setiap siklusnya.

Persamaan dan perbedaan :

Persamaan pada penelitian ini adalah variabel terikat yang
membahas  untuk meningkatkan _spiritual, sedangkan
perbedaannya adalah® jenis = penelitian yang digunakan
penelitian ini adalah penelitian‘tindakan bimbingan konseling
(PTBK) sedangkan jenis penelitian yang peneliti gunakan
adalah penelitian kualitatif deskriptif.
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